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Abstrak : Manusia memiliki  pengetahuan demikian halnya  perangkat lunak, jika diberikan pengetahuan, maka akan dapat menyelesaikan masalah yang diterima dari lingkungan, dengan cara memilih solusi yang ada pada basis pengetahuannya. Jika informasi terkait dengan bagaimana data itu diproses menjadi informasi, pengetahuan ialah bagaimana  informasi diproses menjadi sebuah pengetahuan. Intelligent agent dengan pengetahuan (knowledge) yang dimilikinya digunakan pada teknologi informasi di bidang kesehatan. Contohnya pada intelligent agent pada monitoring pasien diabetes dan intelligent agent pada pengelolaan data pasien. 
Kata Kunci : Agent, Intelligent Agent, Expert System, Knowledge

I.  PENDAHULUAN

Perangkat lunak saat ini dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah manusia secara cerdas. Kecerdasan (intelligence), dibutuhkan karena semakin kompleksnya kerja yang dilakukan oleh perangkat lunak, sehingga kemudian perangkat lunak itu didesain untuk bekerja secara automatic. Dari pengetahuan yang dimilikinya, maka kemudian perangkat lunak tersebut, akan dapat memberikan reaksi atau solusi dari kejadian atau masalah yang diterimanya. Sehingga penggunaan intelligent agent telah berkembang dan digunakan pada teknologi informasi di bidang kesehatan. 

1.1  Pengertian Intelligent Agents 
Agent harus memiliki kemampuan untuk mengenal dan menerima infomasi dari luar (perception), dan selanjutnya melakukan aksi  (action), Wooldridge [1].  

Intelligent Agent adalah sebuah sistem komputer yang independent, yang mampu melakukan action terhadap kebutuhan lingkungannya, khususnya kebutuhan dirinya sendiri, sehingga sebuah agent dapat menyelesaikan pekerjaan yang didelegasikan kepadanya secara lebih baik (delegation), serta mampu secara cerdas mengelola pengetahuannya (intelligence), juga memberikan kontribusi pada lingkungannya (interconnection), seperti digambarkan dibawah ini, Bigus[2] 




Gambar 1

Interaksi Agent dan Lingkungannya

Agent yang cerdas atau Intelligent agents merupakan sistem komputer yang reaktif (reaktive), pro-aktif(pro-active) dan sosial (social) terhadap lingkungannya.

Reaktif (reaktive) berguna untuk memelihara interaksi dengan lingkungannya, dan merespon perubahan yang terjadi. Sedangkan pro-aktif berbeda dengan reaktif, pro-aktif (proactiveness) artinya berusaha untuk  mencapai tujuannya dengan berinisiatif, tanpa menunggu event atau  kejadian tertentu. Sedangkan kemampuan sosial (social ability) berarti  agent akan selalu berhubungan dengan agent lainnya. Karena dalam mencapai tujuan atau tugasnya, agent harus saling mendukung Agent harus memiliki kemampuan untuk mengenal dan menerima informasi dari luar (perception), dan selanjutnya melakukan aksi  (action), Jiang [3].  

a.  Perception
Manusia menerima sesuatu dari lingkungannya, dengan melihat, mendengar atau dengan rasa.  Apa yang diterimanya melalui proses filter, sehingga dapat juga menolak sesuatu. Intelligent Agent harus memiliki juga kemampuan menerima informasi dari lingkungannya. Informasi itu bisa diterimanya dengan menggunakan sensor. Intelligent Agent juga dapat mengirimkan pesan permintaan informasi ke agent lainnya. Agent harus dapat melihat dengan baik normal event (mouse movement) dari significant event (double click). Jika Intellligent Agent bekerja untuk memonitor email atau newsgroup, agent tersebut harus dapat mengetahui jika menerima dokumen baru. 
Kemampuan untuk memperhatikan atau mengenal informasi yang tersembunyi dalam data merupakan hal yang sulit. Karena membutuhkan intelligence dan pengetahuan. Hal ini lah yang disebut dengan “perceptive”.

b. Action
Setelah agent tersebut memiliki kemampuan perceptive dalam mengenal informasi yang diterimanya, agent harus dapat mengambil action. Action yang dilakukan bisa saja dengan tidak bereaksi atau bisa dengan mengirimkan pesan ke agent lainnya. Seperti manusia yang bereaksi dengan cara berbicara atau mengirimkan email untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di lingkungannya. 

1.2 Intelligent Agent dan Expert System
Intelligent agent, memiliki pengetahuan, dengan pengetahuan tersebut ia dapat memilih solusi yang akan diberikan terhadap lingkungannya. Maka pengetahuan tersebut akan disesuikan dengan keahlian yang ada pada dunia nyata, yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia dalam hal ini seorang ahli (Expert), yang kemudian dikenal sebagai Expert System. 
Expert system dikenal sebagai sebuah program komputer yang dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Kemampuan menyelesaikan masalah pada expert system  sangat bergantung pada pemindahan pengetahuan dari human expert ke expert system .

Pemindahan kepakaran adalah mentransfer kepakaran yang dimiliki seorang pakar kedalam komputer. 
Aktivitas yang dilakukan untuk memindahkan kepakaran, Herman Tolle [4] meliputi :

1. Knowledge Acuisition 

2. Knowledge Representation 

3. Knowledge Inferecing

4. Knowledge Transfering

1.  Knowledge Acuisition

Knowledge Acuisition meliputi proses pengumpulan, pemindahan, dan perubahan dari pemecahan masalah seorang pakar atau sumber pengetahuan terdokumentasi (buku dan lain-lain) ke program komputer yang bertujuan untuk memperbaiki dan atau mengembangkan basis pengetahuan (knowledge base)

2.  Knowledge Representation 

Manusia memperoleh pengetahuan melalui pengalaman dengan melihat, mendengar, merasakan. Maka dapat dikatakan, apa yang kita dilihat dan kita dengar membawa pengetahuan yang baru. Sehingga pengetahuan adalah fakta atau kondisi tentang sesuatu hal. Kemudian bagaimana kita menyimpan pengetahuan ini dalam sebuah komputer merupakan masalah yang ditangani oleh knowledge representation.  Terdapat cara untuk merepresentasikan pengetahuan, antara lain :

a. Procedural, prosedural code bukan hanya mengkodekan fakta, tetapi juga mendefinisikan urutan operasi dan manipulasi fakta. Pada procedural code, pengetahuan dan manipulasinya tidak dimungkinkan saling berhubungan. Kelemahan ini diperbaiki oleh pendekatan yang disebut declaration. 

b. Declaration, pada pendekatan ini, fakta, aturan, keterhubungan direpresentasikan dalam bentuk pengetahuan yang utuh.

3.    Knowledge Inferecing

Proses inferensi adalah proses yang digunakan dalam sistem pakar untuk menghasilkan informasi baru dari informasi yang telah diketahui. Dalam sistem pakar dilakukan oleh mesin inferensi (Inference Engine). Mesin ini merupakan modul yang berisi program tentang bagaimana mengendalikan proses reasoning. Proses reasoning yang dimaksud adalah proses bekerja dengan pengetahuan dan fakta untuk mengambil suatu keputusan. Adapun metode reasoning  meliputi :

a. Deductive Reasoning, mendeduksi informasi baru dari hubungan logika pada informasi yang telah diketahui.

b. Induktive Reasoning, mengambil kesimpulan umum dari sejumlah fakta khusus tertentu.

c. Abductive  Reasoning, bahwa kesimpulan mungkin bisa mengikuti informasi yang tersedia, tetapi juga bisa salah.

d. Analogical Reasoning, menggambarkan analogi antara 2 objek/situasi, kemudian melihat persamaan dan perbedaan untuk memandu proses reasoning.

e. Common Sense Reasoning, dengan pengalaman manusia belajar memecahkan masalahnya secara cepat. Dalam expert system dinamakan heuristic search atau best first search.

Inferensi dengan rules, merupakan implementasi dari modus ponen, yang direfleksikan dalam mekanisme pencarian (search). Ada dua metode inferencing dengan rules, yaitu meliputi :

a. Backward Chaining, pendekatan goal driven, dimulai dari ekspektasi apa yang diinginkan terjadi (hipotesa), kemudian mengecek pada sebab-sebab yang mendukung  atau menolak dari ekspektasi tersebut.

b. Forward Chaining,  dengan pendekatan yang berbeda dari backward chaining, forward chaining melakukan pencarian dari suatu masalah kepada solusinya.

II.    INTELLIGENT AGENT FRAMEWORK

Pembangunan intelligent agent framework menggunakan object oriented desain. Dimulai dengan mendefinisikan spesifikasi kebutuhan (Requirement), kemudian membuat desain goal dan functional specification.
2.1  Requirement

Langkah pertama adalah dengan mengumpulkan permintaan kebutuhan dari komunitas user. Kebutuhan lainnya yang harus diperoleh adalah prinsip dasar yang akan digunakan untuk  dapat memecahkan masalah.  

2.2  Desain Goals

Spesifikasi kebutuhan yang datang dari user, dapat menjelaskan function dan property  dari produk yang akan dibuat. 

2.3  Functional Specification 

Setelah membuat requirement dan desain goals, langkah selanjutnya diturunkan menjadi functional specification. Functional specification  akan menghubungkan antara development team dan user community. Contoh  functionality yang dibutuhkan, antara lain : 

a. Agent harus mendukung proses yang ada dalam sistem.

b. Harus dapat diberikan tambahan pengetahuan kepada agent.      

Dengan dibangunnya Intelligent Agent framework, maka dapat didesain Multi-Agent yang mendukung suatu sistem. Dimana multi-agent system terdiri dari agent-agent yang cerdas (Intelligent Agents), yang dapat mengelola pengetahuan dan pengalamannya, untuk dapat memberikan solusi dan reaksi terhadap lingkungannya, sehingga delegasi tugas yang diberikan dapat dikerjakan secara cepat dan baik.

III. PENGGUNAAN  INTELLIGENT  AGENT PADA MONITORING PASIEN DIABETES

Dalam project kesehatan yang dikhususkan untuk penyakit Diabetes. Dibangunlah sebuah aplikasi yang menggunakan Intelligent Agent. Terdapat empat jenis agent, Hernando [5] sebagai berikut :
1.  Communication Server Agent,

Bertugas menangkap data dan berkomunikasi dengan beberapa terminal yang ada.

2.  Application Server Agent
Bertanggung jawab dalam menganalisis dan memproses data.   

3.  Described Agent
Bertugas menerjemahkan hasil monitoring kondisi darah dan mengaktifkan alarm ketika dideteksi terdapat deviasi atau perubahan kondisi pasien. 

Salah satu tunjuan dari aplikasi diabetes ini adalah, untuk memberikan pengetahuan yang benar kepada orang yang tepat dan pada saat tepat. Sehingga dibutuhkan Knowledge Management agent. 

3.4 Knowledge Management agent (KM Agent) bertugas mengelola pengetahuan untuk memberikan informasi kondisi tidak normal yang terjadi, berdasarkan data kondisi pasien yang dikirimkan dalam frekuensi tertentu.

KM Agent, memiliki tiga metode analisis data, yaitu Statistic-Based Analysis, Rule-Based Analysis.

a. Statistic-Based Analysis, menggunakan perhitungan statistik, yaitu mengambil kondisi sebelum sakit dan setelah sakit, maka dari dua nilai tersebut, diperoleh nilai rata-rata dan nilai deviasi. Jika dideteksi kondisi pasien diatas nilai deviasi, maka diduga terjadi kondisi tidak normal.

b. Rule-Based Analysis, berbeda dengan statistic-base, rule-based menetapkan kejadian tidak normal, dengan cara menetapkan aturan, yang akan akan dijadikan dasar dalam menentukan kejadian tidak normal.

IV. PENGGUNAAN  INTELLIGENT  AGENT PADA PENGELOLAAN REKORD PASIEN

Intelligent Agent juga digunakan pada pengelolaan patient record dan clinic data. Terdapat dua Intelligent agent yang memiliki tugas masing-masing, Bayegan [6] sebagai berikut :
1.  Epistemologic Adequacy Agent
Bertugas mempelajari fakta yang ada dan menyimpulkan permasalahan dari fakta tersebut.
2.  Heuristic Adequacy Agent
Bertugas menetapkan solusi  yang tepat, untuk permasalahan yang yang terjadi.

Dalam menentukan solusi dari sebuah permasalahan, Intelligent agent akan terus ditambah pengetahuannya (knowledge). Terdapat dua model dalam mengelola pengetahuannya, yaitu knowledge model dan relevance model.









Gambar 2

Knowledge Model dan Relevance Model

Knowledge model, merupakan model pengetahuan dari data sistem dan penggunaannya. Dari model pengetahuan ini, dapat diketahui secara detail informasi pasien, pada tiap proses. Sehingga terdapat basis pengetahuan profil pasien, proses, dan content.      

Relevance model, merupakan model yang memanfaatkan pengetahuan yang ada pada knowledge model, untuk mencari fakta dan solusi yang berhubungan baik secara langsung, maupun tidak langsung dengan permasalahan yang terjadi.

V.  KESIMPULAN 

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Agent yang cerdas atau Intelligent agents merupakan sistem komputer yang reaktif (reaktive), pro-aktif(pro-active) dan sosial (social) terhadap lingkungannya.

b. Agar Agent dapat cerdas maka diberikan pengetahuan padanya, untuk menyelesaikan masalah, maka dilakukan Knowledge Acuisition, Knowledge Representation, Knowledge Inferecing, Knowledge Transfering.
c. Penggunaan Intelligent Agent pada monitoring data pasien dan pengelolaan rekord pasien, menjelaskan bahwa agent tersebut dapat membantu manusia dalam usaha membuat perangkat lunak yang dapat berkerja secara otomatic, untuk menangkap stimulus dari luar dan kemudian memberikan solusi atau aksi, berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.
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